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ABSTRAK 

ELASTISITAS TENAGA KERJA DAN MODAL TERHADAP PRODUKSI 

INDUSTRI OTOMOTIF PADA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Oleh: 

Angeline Pranesa; Muhammad Teguh; Mukhlis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat elastisitas modal dan tenaga kerja pada industri 

otomotif. Penelitian ini menggunakan objek runtun waktu dari kendaraan bermotor yang ada pada 

tahun 2000-2018. Beberapa data yang digunakan adalah modah, khususnya modal yang befokus pada 

investasi. Data-data diperoleh dari data yang telah dipublikasi di Badan Pusat Statistik yang merupakan 

data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian imi adalah regresi berganda dengan 

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. 

Kata kunci: Kata kunci: Industri Otomotif, Modal, Tenaga Kerja dan Fungsi Produksi Cobb- Douglas. 
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ABSTRACT 

ELASTICITY CAPITAL AND LABOR OF AUTOMOTIVE 

INDUSTRY PRODUCTION IN THE FOURTH INDUSTRIAL 

REVOLUTION 

By: 

Angeline Pranesa; Muhammad Teguh; Mukhlis 

The purpose of this research is to analyze production elasticity of capital and labor at 

automotive industry. The object of this research is automotive business using time 

series data on 2000-2018. The data are capital, especially investment capital, and labor 

as direct input, and also the quantitiy of automotive production. The data is obtained 

by secondary data which is collected from Central Bureau of Statistics in Indonesia. The 

method analysis is multiple regression with Cobb-Douglass of production function 

model. 
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Model. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Istilah revolusi industri 4.0 pertamap kali diciptakan di Jerman tepat pada saat 

Hannover Fair yang berlangsung pada tahun 2011. Revolusi industri 4.0 diyakini 

dapat memperbesar peluang untuk lebih memperkuat peralatan manufaktur, 

pemasok, produksi dan solusi bisnis teknologi informasi pemasok. Hal ini 

memperkuat sebuah pernyataan bahwa para pemangku kepentingan di Jerman kini 

telah bekerja sama melalui program yang tercipta dari revolusi industri 4.0 untuk 

bergerak maju dengan implementasi yang diharapkan dapat membawa dampak baik 

kepada semua (Kagermann et al., 2013). 

BLH (2020) menyatakan bahwa dampak positif dari adanya revolusi industri 

4.0 adalah semakinmudah mengakses informasi dan berkomuikasi, peningkatan 

pendapatan nasional, standar hidup yang lebih tinggi, terjadinya efektifitas dan 

elastisitas produksi, peningkatan neraca pembayaran, stabilitas ekonomi, 

spesialisasi yang lebih besar pada tenaga kerja, menstimulassi kemajuan sektor lain, 

peningkatan peluang kerja. 

Industri pada masa sekarang merupakan sektor paling unggul dan membawa 

banyak dampak terhadap kehidupan manusia. Tidak hanya tentang perekonomian 

juga merupakan pencipta lapangan pekerjaan terbanyak. Selain membutuhkan 

tenaga kerja dalam menghasilkan produk atau jasa, industri juga membutuhkan 

bantuan modal agar pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat mengurangi tekanan 

pasar tenaga kerja yang berbasiskan pada tingkat investasi yang mengacu pada 

perluasan kapasitas usaha dan produksi. Selain itu sektor industri mengalami 
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pertumbuhan yang cukup tinggi, tetapi tidak memiliki kemampuan yang cukup 

untuk menyerap tenaga kerja. 

Peranan pemerintah dalam membangun bangsa yang pada masa sekarang ini 

lebih cenderung pada pengembangan industri baik itu industri besar dan sedang 

maupun industri kecil, maka sektor industri diharapkan dapat menghilangkan 

hambatan-hambatan yang terjadi dalam perekonomian. Industri tidak hanya 

diharapkan memiliki potensi dalam melakukan kegiatan produksi yang efisien dan 

memiliki kemampuan dalam menyerap tenaga kerja yang diharapkan dapat 

mengurangi bahkan menghilangkan tingkat pengangguran. 

Janah, Nurul (2017) menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki peran utama 

dalam berbagai kegiatan usaha yang mana perannya adalah sebagai faktor produksi 

yang mengorganisir dan mengolah faktor-faktor produksi. Jumlah tenaga kerja yang 

cukup tidak hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga dapat dilihat dari 

segi kualitas dan juga jenis tenaga kerja yang digunakan. 

Hasibuan, M. P. (2007) menjelaskan bahwa kualitas kerja seorang tenaga 

kerja merupakan suatu standar yang dapat diukur melalui hasil kerja yang 

dilaksanakan oleh karyawan terhadap tugas-tugasnya. Indikator yang ada pada 

kualitas kerja pegawai yaitu proses kerja, antusiasme, potensi diri, dan hasil kerja 

yang optimal. 

Suatu kegiatan perekonomian yang bertujuan untuk mengubah suatu bahan 

mentah dengan cara mekanis, kimia atau bisa juga dengan hanya menggunakan 

tenaga manual menjadi barang jadi ataupun barang setengah jadi serta mengubah 

nilai barang yang dianggap kurang tersebut menjadi barang yang lebih tinggi 
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nilainya dan sifatnya dapat menyesuaikan pada selera konsumen disebut sebagai 

industri manufaktur (Prakosa, Bagas, 2005). 

Lestari, Etty Puji (2017) mengatakan bahwa industri manufaktur merupakan 

satu dari sekian banyak sektor terkuat yang dapat mempercepat laju pertumbuhan 

ekonomi. Laju pertumbuhan industri manufaktur Indonesia diperkirakan mencapai 

2,2 persen sampai 6,1 persen dalam kurun waktu 10 tahun. 

Indonesia memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan. Salah satu 

aspek yang perlu mendapat perhatian adalah sektor industri manufaktur, khususnya 

industri otomotif. Industri otomotif merupakan salah satu sektor industri yang layak 

diperhitungkan untuk menjadi penyokong perekonomian nasional karena industri 

otomotif telah mengalami kemajuan yang signifikan. 

Industri otomotif Indonesia di kawasan Asia Tenggara (ASEAN) sebenarnya 

sudah sangat berkembang, sekalipun masih berada di belakang Thailand yang 

menempati urutan satu dengan munculnya pesaing baru datang dari Vietnam. 

Namun dengan kebersamaan pemerintah dan swasta yang solid diharapkan industri 

otomotif nasional bisa tumbuh lebih baik lagi. 

Tabel 1.1. Produksi Mobil di Kawasan ASEAN 

 

Negara 2014 2015 2016 2017 

Thailand 1,880,007 1,913,002 1,944,417 1,988,823 

Indonesia 1,298,523 1,098,780 1,177,797 1,216,615 

Malaysia 596,418 614,664 545,253 499,639 

Philippines 88,845 98,768 116,868 141,252 

Vietnam 121,084 171,753 236,161 195,197 

ASEAN 3,984,877 3,896,967 4,020,496 4,041,526 

Sumber: ASEAN Automotive Productions (htps://www.indonesia-

investments.com/business/industries-sectors/automotive-industry/item6047) 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sejak lahirnya revolusi industri 4.0 yang telah 

ada sejak 2016 tidak semua negara mengalami peningkatan penjualan mobil. Hanya 

Indonesia, Filipina, Vietnam, dan Singapura yang mengalami pekkkningkatan hasil 

penjualan mobil. Penjualan yang memiliki nilai paling tinggi yaitu Indonesia dengan 

nilai penjualan 1.079.534 dan yang memiliki nilai paling rendah yaitu Vietnam 

dengan nilai penjualan sejumlah 250.619. Dapat disimpulkan bhahwa lebih dari 

50% negara di ASEAN mengalami peningkatan penjualan mobil pada revolusi 

industri 4.0.  

Berdasarkan tabel penjualan dan produksi yang industri otomotif Indonesia 

yang telah dijelaskan pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya 

output yang dihasilkan sangat berpengaruh pada besarnya produk yang dijual.  

Tabel 1.2. Penjualan mobil di kawasan ASEAN 

Negara 2014 2015 2016 2017 

Indonesia 1,208,019 1,013,291 1,062,716 1,079,534 

Brunei 18,114 14,406 13,248 11,209 

Malaysia 666,465 666,674 580,124 576,635 

Thailand 881,832 799,632 768,788 871,650 

Vietnam 133,588 209,267 270,820 250,619 

Filipina 234,747 288,609 359,572 425,673 

Singapura 47,443 78,609 110,455 116,148 

ASEAN 3,190,208 3,070,488 3,164,742 3,331,468 

Sumber: ASEAN Automotive Productions (htps://www.indonesia-

investments.com/business/industries-sectors/automotive-industry/item6047) 

 

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa penjualan mobil yang paling tinggi di ASEAN 

pada tahun 2014-2017. Tingginya penjualan yang ada di Indonesia ditentukan oleh 

3 (Tiga) faktor, seperti: 

Pertama, brand image merupakan pandangan dari konsumen terhadap merek 

menyangkut reputasi produk itu sendiri. Reputasi atau image dapat dibangun 
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melalui promosi, hubungan dengan masyarakat, serta kualitas produk dan kinerja 

produk.  

Kedua adalah product feature. Product feature atau spesifikasi produk akan 

menjadi pertimbangan tersendiri bagi konsumen untuk memilih dan memutuskan 

pembelian. Semakin banyak dan lengkap fitur-fitur yang ditawarkan tentunya 

konsumen akan semakin tertarik.  

Ketiga, harga. Penetapan harga oleh perusahaan dipengaruhi oleh daya beli 

konsumen. Dalam menetapkan harga, perusahaan harus melihat segmen mana yang 

akan dimasuki dan menyesuaikan produk sesuai dengan kebutuhan konsumen.  

Tabel 1.3 Nilai Output Industri Besar dan Sedang (miliar rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Kode 

Industri 
Industrial 

Code 

Tahun 
Year 

Barang yang 
Dihasilkan 

Value of 

Goods 
Produced 

Tenaga 

Listrik 
yang 

Dijual 

Value of 
Elasticity 

Sold 

Jasa Industri 

yang Diberikan 
pada Pihak Lain 

Value of 

Industrial 
Services 

Rendered 

Selisih 

Nilai 
Barang 

Setengah 

Jadi 
Increase in 

Stack of 

Semi 
Finished 

Goods 

Penerimaan 

Lain dari Jasa 

Non-industri 
Revenue from 

Non-Industrial 

Services 

Jumlah 
Total 

29 

2000 4,640 0 604 465 28 5,738 

2001 31,528 0 5,393 319 85 37,325 

2002 10,654 0 2,243 112 61 13,070 

2003 10,032 0 2,120 176 151 12,479 

2004 12,754 0 1,137 147 103 14,141 

2005 14,789 0 1,648 228 168 16,833 

2006 21,283 0 1,922 259 991 24,455 

2007 35,968 0 1,643 436 488 38,535 

2008 39,012 0 4,722 498 520 44,752 

2009 47,611 0 1,190 582 75 49,458 

2010 57,166 0 2,915 869 308 61,258 

2011 191,086 0 8,191 1,338 541 201,156 

2012 187,146 0 7,252 1,150 674 196,222 

2013 171,074 0 10,125 537 5,244 186,980 

2014 190,736 0 10,388 568 5,569 207,261 

2015 339,855 1 15,731 1,274 2,867 359,728 

2016 258,924 2 NA NA 30,327 289,253 

2017 323,218 1 NA NA 16,000 339,219 

2018 338,414 0 NA NA 33,497 371,911 
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Pengaruh output terhadap besarnya jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 

juga berpengaruh pada besarnya pengeluaran yang dibutuhkan untuk sejumlah 

tenaga kerja yang dipekerjakan pada suatu industri. 

Riza dan Rowena (2014) menjelaskan bahwa setiap subsektor ekonomi yang 

ada diyakini memiliki daya serap tenaga kerja yang cukup tinggi dalam 

perekonomian. Penyerapan tenaga kerja yang cukup tinggi berarti terjadi 

peningkatan kesejahteraan di dalam masyarakat. 

Tabel 1.4 Perusahaan, Tenaga Kerja, Pengeluaran untuk Tenaga Kerja, dan 

Perubahan Nilai Modal Tetap Industri Besar dan Sedang, 2016-2018 
 

Kode 

Industri 

Industrial 

Code 

Tahun 

Year 

Jumlah 

Perusahaan 

Number of 

Establishments 

(Unit) 

Tenaga Kerja 

Workers 

Enganged 

(Orang/Person) 

Pengeluaran 

untuk Tenaga 

Kerja                 

Labor Cost 

(miliar/billion 

Rp) 

Perubahan Modal Tetap 

Change in Fixed Capital 

(miliar/billion Rp) 

Penambahan 

Increase  

Pengurangan 

Decrease 

29 

2000 347 45,364 530 2,855 17 

2001 529 124326 3,807 684 448 

2002 474 111,730 1,894 6,104 1,743 

2003 390 74,419 1,137 655 56 

2004 407 77,268 1,110 809 111 

2005 410 78,847 1,244 939 127 

2006 477 106,321 2,038 9,241 112 

2007 436 83,714 1,595 2,708 117 

2008 434 84,518 1,971 2,809 407 

2009 332 61,905 2,346 1,718 2,959 

2010 402 74,751 2,666 1,623 194 

2011 303 111,384 6,112 7,682 450 

2012 307 118,643 6,279 14,279 504 

2013 366 138,179 8,339 15,568 811 

2014 380 140,107 10,329 299,773 1,734 

2015 453 142,464 2,344 2,014 1,096 

2016 640 203,549 13,312 32,350 923 

2017 699 232,667 22,008 32,991 947 

2018 696 216,431 14,654 NA NA 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Ginanjar, K (1997) menuturkan bahwa di dalam pembangunan, konsep 

pemberdayaan termasuk dalam alternative development, yang menghendaki 

inclusive democracy, appropriate economic growth, gender equality, and 

intergeneration equality. Dalam upayanya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang masih dalam kondisi ketidakberdayaan, kemiskinan, 

ketidakmampuan, dan sulit untuk membangun sumber daya manusia karena harus 

terus memenuhi kebutuhan hidup kesehariannya, pemberdayaan menjadi sebuah 

alternatif solusi dari kebijakan pemerintah pusat atau daerah dalam memberikan 

kesempatan seluasluasnya bagi perbaikan kehidupan masyarakat. 

Najiah, Liana (2016) berpendapat bahwa selain tenaga kerja, terdapat faktor 

lain yang berpengaruh terhadap tinggi-rendahnya produksi yaitu modal. Modal 

diyakini sebagai salah satu faktor produksi yang digunakan pada proses produksi. 

Banyaknya modal yang digunakan menentukan besar-kecilnya skala produksi 

Skinnerand, Steven J (1990) mengungkapkan bahwa memberi penjelesan 

mengenai bahan baku bahwa bahan baku merupakan bahan dasar yang digunakan 

untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku juga merupakan bagian yang integral 

dari produk-produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. 

Sewa tanah merupakan perjanjian pengambilan hak manfaat atas tanah yang 

hendak dibeli dengan menyerahkan wewenang untuk menggunakan tanah milik 

pihak lain dengan kewajiban untuk membayar uang sewa pada waktu yang telah 

ditentukan di awal perjanjian antara kedua belah pihak. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2000 merupakan total 

yang paling rendah dengan total nilai yaitu 3.431. Total yang memiliki nilai yang 

paling besar 2018 dengan 205.050. Pada tahun 2015-2018 terjadi perubahan total 
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input secara signifikan. Berikut adalah penjabaran data input yang ada pada industri 

otomotif pada tahun 2000-2018. Tingkat upah yang tinggi diyakini dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan pada peningkatan produktivitas dan 

juga elastisitas permintaan tenaga kerja. Hal ini didasarkan oleh keadaan yang mana 

apabila tingkat upah naik, maka jumlah tenaga kerja yang akan dipekerjakan akan 

menurun dan sebaliknya.  

Tabel 1.5 Biaya Input Industri Besar dan Sedang (miliar rupiah) 

Kode 

Industri 

Industria

l Code 

Tahu

n 

Year 

Bahan 

Baku 

Raw 

Materials 

Bahan 

Bakar, 

Tenaga 

Listrik, dan 

Gas             

Fuel, 

Electricity, 

and Gas 

Sewa Gedung, 

Mesin, dan Alat-alat                

Rent of Buildings, 

Machinery, and 

Equipment 

Pengeluaran 

Lainnya   

Other 

Expenses 

Jumlah 

Total 

29 

2000 2,643 156 328 304 3,431 

2001 17,142 1,254 3,259 613 22,268 

2002 5,812 531 1,536 195 8,074 

2003 6,218 809 1,132 241 8,400 

2004 7,433 455 760 87 8,735 

2005 8,166 534 1,036 91 9,827 

2006 12,466 912 141 1,925 15,444 

2007 9,510 889 114 1,475 11,988 

2008 14,077 892 168 2,872 18,009 

2009 10,804 1,029 1,140 836 13,809 

2010 12,622 1,225 200 1,935 15,982 

2011 84,360 5,486 565 7,006 97,417 

2012 59,934 3,730 346 5,973 69,983 

2013 43,745 3,796 473 8,402 56,416 

2014 40,487 5,234 2,484 10,880 59,085 

2015 98,957 28,251 781 34,221 162,210 

2016 90,975 42,045 1,209 36,748 170,977 

2017 83,921 12,077 2,706 71,462 170,166 

2018 96,622 45,299 1,354 61,775 205,050 

Sumber: Badan Pusat Statistik yang diolah menggunakan Microsoft Excel 
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian terhadap 

elastisitas tenaga kerja dan modal terhadap produksi industri otomotif pada revolusi 

industri 4.0. 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana elastisitas input 

produksi modal dan tenaga kerja pada industri otomotif di Indonesia periode 2000 

– 2018?” 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat elastisitas input produksi modal 

dan tenaga kerja pada industri otomotif di Indonesia periode 2000 – 2018 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:  

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan ilmu tentang modal, elastisitas tenaga kerja, 

revolusi industri 4.0, kinerja, dan produksi 

1) Bagi Pelaku Industri 

Memberikan informasi tentang hubungan antara tenaga kerja dan modal 

serta kaitannya terhadap produksi industri otomotif. 

2) Bagi Pembaca 

Menyediakan berbagai informasi untuk mengetahui bagaimana industri 

otomotif khususnya pada masa revolusi industri 4.0.  
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